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 Pembelajaran keyboard bagi siswa tunanetra memerlukan adaptasi pedagogis 
yang memungkinkan akses terhadap informasi musikal dan orientasi 
instrumen tanpa bergantung pada demonstrasi visual. Penelitian ini bertujuan 
mengeksplorasi praktik pedagogis multisensori dalam pembelajaran keyboard 
bagi siswa tunanetra serta mengidentifikasi pola keterhubungan praktik 
tersebut berdasarkan pengalaman pembelajaran di lapangan. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif di 
SLB-A Karya Murni Medan pada Januari–Maret 2025. Partisipan terdiri atas 
dua instruktur keyboard dan delapan siswa tunanetra berusia 10–16 tahun, yang 
mencakup lima siswa buta total dan tiga siswa dengan penglihatan lemah. 
Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif selama 16 sesi pembelajaran 
dalam delapan minggu, wawancara semi-terstruktur dengan instruktur, siswa, 
dan orang tua atau wali, serta dokumentasi. Data dianalisis menggunakan 
model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña melalui kondensasi data, 
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian 
mengidentifikasi empat pola praktik pedagogis yang saling berhubungan, yaitu 
pengalaman auditori (Hearing-Auditory), penjelasan verbal-konseptual (Talk-
Conceptual), eksplorasi taktil-kinestetik (Tactile-Kinesthetic), serta imitasi dan 
reproduksi musikal melalui integrasi berbagai pengalaman sensoris (Multi-
Sensory Imitation). Keempat pola tersebut disintesiskan setelah analisis data 
lapangan ke dalam kerangka pedagogis HATT-MS. Praktik pembelajaran 
menunjukkan bahwa instruktur mengombinasikan dan menyesuaikan 
dukungan auditori, verbal, dan taktil sesuai kebutuhan siswa, termasuk 
mengurangi bantuan secara bertahap selama proses reproduksi musikal. 
Penelitian ini menghasilkan HATT-MS sebagai kerangka pedagogis empiris-
kontekstual untuk mengorganisasikan praktik pembelajaran keyboard 
nonvisual bagi siswa tunanetra. Kerangka ini memberikan perspektif untuk 
memahami keterhubungan berbagai modalitas dalam praktik instruksional, 
tetapi belum dimaksudkan sebagai model universal yang telah terbukti 
efektivitasnya. 
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Pendahuluan 
Pendidikan musik bagi siswa tunanetra menghadirkan tantangan pedagogis yang berbeda dari pembelajaran 
musik konvensional karena akses terhadap informasi musikal, orientasi spasial, demonstrasi gerak, dan 
pembelajaran notasi tidak dapat sepenuhnya mengandalkan penglihatan. Meskipun prinsip-prinsip dasar 
pembelajaran musik tetap dapat diterapkan, proses pembelajarannya memerlukan adaptasi yang 
mempertimbangkan karakteristik akses sensoris peserta didik. Adaptasi tersebut dapat melibatkan 
pemanfaatan informasi auditori, penjelasan verbal, pengalaman taktil dan kinestetik, serta strategi 
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pembelajaran yang fleksibel dan individual (Lee & Liu, 2025; Quaglia, 2015; Riyadi & Aprillia, 2025). 
Tantangan ini juga berkaitan dengan keterbatasan akses terhadap teknologi musik dan media pembelajaran 
yang belum seluruhnya kompatibel dengan kebutuhan pengguna tunanetra (Lu, Cochrane, dkk., 2023; Pino 
& Viladot, 2019; Zhang dkk., 2025). Persoalan utama dalam pendidikan musik bagi siswa tunanetra 
berkenaan dengan penyediaan materi pembelajaran alternatif; bagaimana informasi musikal dan 
pengalaman bermain instrumen dapat diakses, dipahami, dan diwujudkan melalui modalitas sensoris yang 
sesuai. 

Pembelajaran instrumen keyboard menuntut penguasaan sejumlah keterampilan yang saling berkaitan, 
meliputi orientasi terhadap topografi tuts, koordinasi gerak kedua tangan, teknik penjarian, penguasaan pola 
musikal, serta penerapan konsep musikal dalam praktik bermain (Burger, 2022; Tarigan & Hirza, 2019; 
Zhukov, 2021). Bagi siswa tunanetra, karakteristik instrumen keyboard menghadirkan tantangan tersendiri 
karena informasi mengenai letak tuts, jarak antartuts, posisi tangan, dan demonstrasi gerakan instruktur tidak 
selalu dapat diakses melalui pengamatan visual. Kondisi tersebut menuntut penggunaan strategi 
pembelajaran alternatif yang memungkinkan peserta didik membangun pemahaman musikal dan spasial 
melalui saluran nonvisual. Adaptasi pembelajaran keyboard tidak cukup dilakukan dengan menyederhanakan 
materi musikal, tetapi juga perlu mempertimbangkan bagaimana konsep, orientasi instrumen, dan 
keterampilan motorik diterjemahkan ke dalam pengalaman belajar yang dapat diakses oleh siswa tunanetra. 

Penerapan notasi musik Braille dalam pendidikan musik di Indonesia masih menghadapi sejumlah 
kendala, antara lain keterbatasan literatur dan media pembelajaran serta minimnya pendidik yang memiliki 
kompetensi dalam bidang musik dan sistem Braille secara simultan (Jabar, 2017; Rahmayani & Selian, 2025; 
Saputra, 2025; Widyanto & Sabetra, 2026). Dalam kondisi tersebut, praktik pembelajaran dapat melibatkan 
strategi langsung yang memanfaatkan pendengaran, instruksi verbal, eksplorasi melalui sentuhan, dan 
pengulangan aktivitas musikal. Di sisi lain, media pembelajaran digital yang didominasi penyajian visual 
belum tentu memberikan akses yang memadai bagi peserta didik tunanetra apabila tidak dirancang dengan 
mempertimbangkan prinsip aksesibilitas (Almeida dkk., 2020; Ananda dkk., 2024; Bilyalova dkk., 2021; 
Rogers-Shaw dkk., 2018). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memahami praktik pedagogis 
yang memungkinkan siswa tunanetra memperoleh informasi musikal dan mengembangkan keterampilan 
bermain instrumen melalui pengalaman nonvisual, terutama dalam situasi pembelajaran langsung. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas berbagai aspek adaptasi pembelajaran musik dan 
pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Cvrtila dkk. (2021) menekankan pentingnya 
pendampingan langsung dan peran instruktur dalam pembelajaran piano bagi anak tunanetra. Jurinić dkk. 
(2026) mengkaji pentingnya ketepatan penjarian dalam pembelajaran keyboard untuk mendukung 
pembentukan koordinasi gerak. Sementara itu, Abouelenein dkk. (2025) menunjukkan relevansi pendekatan 
pembelajaran adaptif dan strategi komunikasi alternatif dalam mendukung proses belajar peserta didik 
berkebutuhan khusus. Pino & Viladot (2019) juga menyoroti persoalan aksesibilitas dalam pembelajaran bagi 
individu tunanetra. Penelitian tersebut memberikan landasan untuk memahami pentingnya adaptasi 
instruksional, pendampingan, aksesibilitas, dan pengembangan keterampilan motorik dalam pembelajaran. 
Namun, fokus kajian yang berbeda-beda tersebut belum secara memadai menjelaskan bagaimana berbagai 
praktik pedagogis nonvisual saling berhubungan dalam proses pembelajaran instrumen keyboard bagi siswa 
tunanetra. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya kajian yang tidak hanya mengidentifikasi penggunaan 
strategi auditori, verbal, taktil, atau imitasi secara terpisah, tetapi juga mengeksplorasi keterhubungan 
berbagai praktik tersebut dalam situasi pembelajaran yang nyata. Informasi musikal dan instruksional dapat 
disampaikan melalui pendengaran, diperjelas melalui penjelasan verbal, dieksplorasi melalui sentuhan dan 
gerakan, serta diwujudkan melalui imitasi dan reproduksi musikal. Praktik-praktik tersebut berpotensi 
membentuk proses pembelajaran yang saling melengkapi dan tidak selalu berlangsung dalam urutan yang 
tetap. Instruktur dapat mengombinasikan atau mengulang strategi tertentu sesuai dengan materi, respons, 
dan kebutuhan belajar siswa. Bagaimana pola keterhubungan tersebut terbentuk, bagaimana instruktur 
menggunakannya dalam pembelajaran, dan bagaimana pola tersebut dapat disintesiskan menjadi kerangka 
pedagogis yang kontekstual masih memerlukan eksplorasi empiris. Penelitian ini diarahkan untuk mengisi 
kesenjangan dalam pemahaman mengenai organisasi praktik pedagogis multisensori pada pembelajaran 
keyboard bagi siswa tunanetra. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi praktik pedagogis dalam 
pembelajaran keyboard bagi siswa tunanetra di SLB-A Karya Murni Medan, dengan perhatian khusus pada 
cara instruktur menyampaikan informasi musikal, memfasilitasi orientasi terhadap instrumen, membimbing 
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aktivitas motorik, dan mendukung reproduksi musikal melalui pengalaman nonvisual. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif untuk memahami dinamika 
instruksional yang berlangsung dalam proses pembelajaran tersebut. Melalui analisis terhadap data 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini mengidentifikasi pola-pola praktik pedagogis yang 
kemudian disintesiskan menjadi kerangka HATT-MS (Hearing-Auditory, Talk-Conceptual, Tactile-Kinesthetic, 
dan Multi-Sensory Imitation). HATT-MS merupakan kerangka pedagogis yang dirumuskan berdasarkan 
temuan empiris penelitian, bukan model yang ditetapkan sebagai kerangka awal sebelum pengumpulan data. 
Kerangka ini digunakan untuk merepresentasikan keterhubungan praktik mendengarkan, pemahaman 
konseptual melalui instruksi verbal, eksplorasi taktil-kinestetik, serta imitasi dan reproduksi musikal dalam 
pembelajaran keyboard. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada perumusan kerangka pedagogis multisensori berbasis temuan 
empiris yang mengorganisasikan berbagai praktik instruksional nonvisual dalam pembelajaran keyboard bagi 
siswa tunanetra. Berbeda dari pembahasan yang menempatkan strategi auditori, verbal, taktil, dan imitasi 
sebagai teknik yang terpisah, kerangka HATT-MS menawarkan cara untuk memahami hubungan ant praktik 
tersebut sebagai bagian dari dinamika pembelajaran yang saling melengkapi dan fleksibel. HATT-MS tidak 
dimaksudkan sebagai pengganti seluruh pendekatan pembelajaran musik bagi siswa tunanetra, maupun 
sebagai model pembelajaran yang telah terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan lainnya. Kerangka 
ini merupakan sintesis konseptual-kontekstual dari praktik yang ditemukan pada lokasi penelitian dan dapat 
menjadi landasan bagi kajian lanjutan mengenai pedagogi musik inklusif. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memperkaya pemahaman tentang pengorganisasian pembelajaran instrumen secara nonvisual serta 
memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya mengenai penerapan kerangka tersebut pada materi musik 
yang lebih kompleks, variasi karakteristik peserta didik, dan pemanfaatan teknologi asistif untuk mendukung 
kemandirian belajar siswa. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif untuk memahami 
praktik pembelajaran keyboard bagi siswa tunanetra dalam pendidikan musik khusus. Desain ini digunakan 
untuk mengeksplorasi proses pembelajaran, interaksi instruksional, pengalaman partisipan, dan strategi 
pedagogis yang berlangsung secara alamiah di lokasi penelitian (Leko dkk., 2021; Shrestha & Bhattarai, 
2021). Penelitian tidak diarahkan untuk menguji efektivitas suatu model pembelajaran yang telah ditentukan 
sebelumnya, melainkan untuk mengidentifikasi dan memahami pola praktik pedagogis berdasarkan 
pengalaman empiris selama proses pembelajaran. Kerangka HATT-MS (Hearing-Auditory, Talk-Conceptual, 
Tactile-Kinesthetic, dan Multi-Sensory Imitation) tidak ditetapkan sebagai kerangka analisis sebelum 
pengumpulan data, tetapi dirumuskan setelah peneliti menganalisis pola-pola praktik pedagogis yang 
ditemukan di lapangan. 

Penelitian dilaksanakan di SLB-A Karya Murni Medan pada Januari–Maret 2025. Partisipan dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung dan pengalaman mereka dalam 
proses pembelajaran keyboard. Partisipan terdiri atas dua instruktur keyboard yang memiliki pengalaman 
mengajar siswa berkebutuhan khusus lebih dari lima tahun dan delapan siswa tunanetra berusia 10–16 tahun. 
Dari delapan siswa tersebut, lima siswa merupakan individu buta total (totally blind), sedangkan tiga siswa 
memiliki penglihatan lemah (low vision). Tingkat pengalaman bermain keyboard partisipan siswa bervariasi, 
mulai dari pemula hingga menengah. Pelibatan instruktur dan siswa memungkinkan penelitian memperoleh 
informasi dari dua perspektif yang saling melengkapi, yaitu praktik instruksional yang dilakukan pengajar 
dan pengalaman belajar yang dialami peserta didik.  

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan selama 16 sesi pembelajaran dalam periode delapan minggu, dengan durasi sekitar 60–
90 menit untuk setiap sesi. Pengamatan diarahkan pada aktivitas instruksional dan respons siswa selama 
pembelajaran berlangsung, meliputi orientasi terhadap instrumen keyboard, pengenalan pola dan posisi tuts, 
koordinasi gerakan, respons terhadap informasi auditori, eksplorasi taktil dan kinestetik, serta bentuk 
bantuan atau arahan yang diberikan instruktur. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan instruktur, 
siswa, dan orang tua atau wali untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman belajar, strategi 
pembelajaran, kesulitan yang dihadapi, serta perkembangan kemandirian siswa. Dokumentasi mencakup 
catatan lapangan, transkrip wawancara, dan rekaman video yang digunakan untuk melengkapi serta 
memeriksa kembali informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Penggunaan ketiga teknik 
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tersebut memungkinkan peneliti membandingkan praktik pembelajaran yang diamati dengan pengalaman 
dan penjelasan yang disampaikan oleh para partisipan. 

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dkk. (2018), yang meliputi kondensasi data, 
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pada tahap kondensasi data, informasi yang 
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dipilih, difokuskan, dan diorganisasikan berdasarkan 
relevansinya dengan praktik pembelajaran keyboard bagi siswa tunanetra. Data selanjutnya disajikan untuk 
memudahkan identifikasi hubungan antara tindakan instruksional, bentuk bantuan yang diberikan, dan 
respons siswa selama pembelajaran. Informasi dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data 
dibandingkan untuk mengidentifikasi kesamaan, variasi, dan pola praktik pedagogis yang muncul dalam 
proses pembelajaran. Selanjutnya, peneliti menarik dan memverifikasi kesimpulan berdasarkan pola-pola 
yang didukung oleh data. 

Empat komponen HATT-MS dirumuskan setelah proses identifikasi dan sintesis pola praktik pedagogis 
dalam data lapangan. Analisis menghasilkan empat pola utama, yaitu praktik yang berorientasi pada 
pengalaman mendengarkan (Hearing-Auditory), instruksi verbal dan pemahaman konseptual (Talk-
Conceptual), eksplorasi melalui sentuhan dan gerakan (Tactile-Kinesthetic), serta imitasi dan reproduksi 
musikal melalui integrasi berbagai pengalaman sensoris (Multi-Sensory Imitation). Keempat pola tersebut 
kemudian disintesiskan menjadi kerangka HATT-MS untuk merepresentasikan praktik pedagogis yang 
ditemukan dalam proses penelitian. HATT-MS merupakan hasil sintesis analitis terhadap temuan empiris, 
bukan kategori yang digunakan untuk mengarahkan pengumpulan data sejak awal. Kerangka ini juga tidak 
dimaksudkan untuk menggambarkan urutan pembelajaran yang bersifat linear dan kaku, tetapi untuk 
mengorganisasikan praktik-praktik pedagogis yang dapat saling berhubungan dan digunakan secara fleksibel 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking (Leko, 2014). 
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari instruktur, siswa, serta 
orang tua atau wali. Triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan informasi hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk memeriksa konsistensi informasi mengenai praktik pembelajaran. 
Member checking dilakukan bersama instruktur untuk memeriksa kesesuaian interpretasi peneliti dengan 
praktik pembelajaran yang berlangsung dan pengalaman instruksional mereka. Prosedur tersebut digunakan 
untuk meningkatkan kredibilitas interpretasi terhadap data penelitian. 

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari Kepala Sekolah SLB-A Karya Murni Medan. 
Persetujuan tertulis (informed consent) diperoleh dari orang tua atau wali seluruh siswa sebelum pengumpulan 
data. Identitas partisipan dianonimkan dalam penyajian hasil penelitian untuk menjaga kerahasiaan 
informasi pribadi. Mengingat penelitian ini merupakan studi kasus eksploratif yang dilaksanakan pada satu 
institusi dengan jumlah partisipan terbatas, temuan penelitian tidak dimaksudkan untuk menghasilkan 
generalisasi statistik. Kerangka HATT-MS diposisikan sebagai sintesis empiris-kontekstual dari praktik 
pedagogis yang ditemukan dalam penelitian ini. Kerangka tersebut belum dapat diperlakukan sebagai model 
universal atau pendekatan pembelajaran yang efektivitasnya telah dibuktikan melalui pengujian 
eksperimental. 

  

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keyboard bagi delapan siswa tunanetra di SLB-A Karya 
Murni Medan berlangsung melalui keterhubungan beberapa bentuk pengalaman belajar nonvisual. 
Berdasarkan observasi terhadap 16 sesi pembelajaran, wawancara dengan instruktur, siswa, dan orang tua 
atau wali, serta dokumentasi proses pembelajaran, teridentifikasi empat pola praktik pedagogis yang muncul 
dalam aktivitas instruksional. Keempat pola tersebut meliputi pengalaman auditori (Hearing-Auditory), 
penjelasan verbal-konseptual (Talk-Conceptual), orientasi dan bimbingan taktil-kinestetik (Tactile-Kinesthetic), 
serta reproduksi musikal melalui imitasi multisensori (Multi-Sensory Imitation). Keempat pola ini merupakan 
hasil identifikasi dan sintesis data lapangan, bukan kategori yang ditetapkan sebelum pengumpulan data. 

Keempat pola praktik tersebut tidak selalu berlangsung sebagai tahapan yang sepenuhnya terpisah. 
Dalam proses pembelajaran, instruktur dapat mengombinasikan beberapa bentuk bantuan atau kembali 
menggunakan strategi tertentu ketika siswa mengalami kesulitan. Penjelasan verbal dan bantuan taktil 
kembali digunakan ketika siswa belum dapat menemukan posisi tuts atau melakukan reproduksi musikal 
secara tepat. Temuan ini memperlihatkan bahwa praktik pedagogis yang teridentifikasi bersifat saling 
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berhubungan dan fleksibel, bukan rangkaian tahapan pembelajaran yang harus dilalui secara linear. Pola 
keterhubungan tersebut selanjutnya disintesiskan dalam kerangka HATT-MS. 

Sebagai gambaran deskriptif mengenai tingkat kemandirian siswa pada akhir periode pengamatan, hasil 
observasi dirangkum dalam Tabel 1. Kategori dalam tabel menunjukkan tingkat bantuan instruksional yang 
masih diperlukan siswa ketika memainkan tangga nada C Mayor dan melodi sederhana. Pengelompokan 
dilakukan berdasarkan indikator observasi yang berkaitan dengan kemampuan mereproduksi materi 
musikal, ketepatan penjarian, kestabilan tempo, dan kebutuhan terhadap bantuan taktil atau verbal. 
Frekuensi dan persentase yang disajikan merupakan ringkasan deskriptif dari delapan siswa dan tidak 
dimaksudkan sebagai hasil pengujian statistik ataupun ukuran efektivitas eksperimental. 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Kemandirian Bermain Keyboard pada Akhir Periode Pengamatan 

Kategori Indikator observasi f % 

Sangat mandiri 
Mampu mereproduksi melodi, menunjukkan ketepatan penjarian dan 
kestabilan tempo tanpa bantuan taktil langsung 

5 62,50 

Mandiri dengan bantuan 
minimal 

Menunjukkan ketepatan penjarian dan tempo yang relatif stabil dengan 
bantuan taktil atau verbal minimal 2 25,00 

Memerlukan bantuan 
aktif 

Mampu memainkan pola melodi dasar, tetapi masih memerlukan 
panduan taktil aktif untuk orientasi atau penjarian 

1 12,50 

Memerlukan bantuan 
intensif 

Mengalami kesulitan mereproduksi pola melodi dan memerlukan 
bimbingan fisik secara intensif 0 0,00 

Total  8 100,00 
Sumber: Hasil olah data (2025) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa lima siswa (62,50%) berada pada kategori sangat mandiri, dua siswa 
(25,00%) berada pada kategori mandiri dengan bantuan minimal, dan satu siswa (12,50%) masih 
memerlukan bantuan aktif. Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori memerlukan bantuan intensif 
pada akhir periode pengamatan. Tujuh dari delapan siswa (87,50%) dapat memainkan materi yang diamati 
tanpa bantuan taktil langsung atau dengan bantuan taktil maupun verbal yang minimal. Sementara itu, satu 
siswa masih memerlukan panduan taktil aktif, terutama untuk orientasi atau penjarian. Hasil ini 
menggambarkan variasi tingkat bantuan yang diperlukan siswa pada akhir pengamatan, bukan perubahan 
kemampuan yang dapat secara langsung diatribusikan kepada penerapan HATT-MS. 

Tingkat kemandirian yang berbeda menunjukkan bahwa kebutuhan bantuan instruksional tidak seragam 
pada seluruh siswa. Partisipan memiliki variasi usia, karakteristik penglihatan, dan pengalaman bermain 
keyboard, mulai dari pemula hingga menengah. Perbedaan karakteristik tersebut merupakan hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam memahami variasi respons dan kebutuhan bantuan siswa. Namun, penelitian ini 
tidak melakukan analisis komparatif untuk menentukan pengaruh masing-masing karakteristik terhadap 
tingkat kemandirian. Oleh karena itu, temuan lebih tepat menunjukkan pentingnya penyesuaian bantuan 
auditori, verbal, dan taktil berdasarkan kebutuhan individual selama pembelajaran. 

Pengalaman Auditori (Hearing-Auditory) 
Temuan pertama berkaitan dengan penggunaan pengalaman auditori dalam memperkenalkan materi 
musikal kepada siswa. Sebelum siswa memainkan materi pada keyboard, instruktur memperdengarkan frase 
musikal melalui demonstrasi bunyi. Dalam beberapa kegiatan, materi untuk tangan kanan dan tangan kiri 
diperkenalkan secara terpisah dengan tempo sedang. Siswa kemudian diminta mendengarkan dan mengingat 
pola melodi atau ritme sebelum mencoba memainkannya pada instrumen. Rekaman audio melalui gawai 
juga digunakan sebagai media pendukung agar siswa dapat mendengarkan kembali materi yang telah 
diperkenalkan. Praktik-praktik tersebut teridentifikasi dalam pengamatan terhadap demonstrasi frase 
musikal, pemisahan materi berdasarkan tangan, dan pengulangan materi melalui audio. 

Pengalaman auditori digunakan untuk memperkenalkan karakteristik bunyi dan pola musikal sebelum 
siswa melakukan reproduksi pada keyboard. Dalam proses ini, siswa mendengarkan demonstrasi instruktur, 
mengingat pola yang diperdengarkan, kemudian mencoba mereproduksinya melalui permainan instrumen. 
Komponen Hearing-Auditory dalam temuan penelitian ini merujuk pada penggunaan demonstrasi bunyi, 
aktivitas mendengarkan, pengenalan pola musikal, dan pengulangan materi melalui rekaman audio sebagai 
bagian dari proses pembelajaran. Demonstrasi bunyi secara langsung oleh instruktur pada instrumen 
keyboard dapat membantu siswa mengidentifikasi karakteristik dan pola melodi sebelum mereka mulai 
mereproduksinya (Deja dkk., 2022). 
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Verbal-Konseptual (Talk-Conceptual) 
Temuan kedua menunjukkan penggunaan instruksi verbal untuk membantu siswa memahami susunan dan 
orientasi terhadap instrumen keyboard. Instruktur memberikan penjelasan mengenai susunan keyboard, titik 
acuan seperti Middle C, rentang tuts, serta pola kelompok tuts hitam dan putih. Penjelasan verbal juga 
digunakan untuk mengarahkan posisi duduk, posisi tangan, dan urutan aktivitas yang dilakukan siswa 
selama pembelajaran. Informasi yang dalam pembelajaran konvensional dapat disampaikan melalui 
demonstrasi visual tersebut diterjemahkan oleh instruktur ke dalam penjelasan lisan yang merujuk pada 
posisi, istilah, dan tindakan tertentu. 

Dalam pelaksanaannya, penjelasan verbal digunakan untuk membantu siswa mengenali istilah musikal 
dan menghubungkannya dengan posisi fisik pada instrumen. Penjelasan mengenai Middle C dan pola 
kelompok tuts hitam, diberikan sebagai informasi orientasi ketika siswa berusaha menemukan posisi nada 
pada keyboard. Komponen Talk-Conceptual mencakup penjelasan verbal mengenai konsep musikal, 
karakteristik instrumen, orientasi spasial, posisi tubuh dan tangan, serta prosedur aktivitas pembelajaran. 
Dalam beberapa situasi, instruktur mengombinasikan penjelasan tersebut dengan kesempatan bagi siswa 
untuk meraba instrumen agar informasi verbal dapat dihubungkan dengan pengalaman langsung. 
Penggunaan bahasa lisan yang jelas dari instruktur bertindak sebagai kompensasi visual utama untuk 
membantu siswa mengenali posisi fisik tuts melalui bantuan indera perabaan (Sutela & Ahonen, 2025). 

Orientasi dan Bimbingan Taktil-Kinestetik (Tactile-Kinesthetic) 
Temuan ketiga memperlihatkan penggunaan pengalaman taktil-kinestetik dalam membantu siswa 
melakukan orientasi fisik terhadap keyboard. Instruktur memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraba 
permukaan instrumen, mengenali pola kelompok tuts hitam, serta memahami posisi dan perpindahan 
tangan. Ketika siswa mengalami kesulitan menemukan posisi atau melakukan perpindahan, instruktur 
memberikan bantuan melalui sentuhan dan pengarahan gerakan tangan. Aktivitas ini memperlihatkan 
bahwa eksplorasi taktil dan bimbingan gerak digunakan secara langsung dalam proses pengenalan instrumen 
dan pelaksanaan tugas musikal. 

Bantuan taktil juga digunakan dalam pembentukan koordinasi penjarian. Instruktur memberikan koreksi 
secara langsung ketika posisi jari belum sesuai dengan kebutuhan permainan. Dalam beberapa situasi, 
instruktur menggunakan tactile pulse berupa ketukan lembut sebagai petunjuk ritmis. Komponen Tactile-
Kinesthetic dalam penelitian ini mencakup eksplorasi tuts melalui perabaan, pengenalan posisi dan 
perpindahan tangan, pengarahan gerakan, koreksi penjarian, serta penggunaan petunjuk ritmis melalui 
sentuhan. Praktik-praktik tersebut menunjukkan bahwa sentuhan digunakan untuk menyampaikan 
informasi mengenai posisi instrumen sekaligus mendukung pelaksanaan gerakan motorik selama 
pembelajaran. Integrasi memori kinestetik melalui latihan motorik yang terarah dan berulang sangat krusial 
untuk mengotomatisasi perpindahan tangan serta membangun representasi mental spasial yang kuat pada 
instrumen keyboard (Ladda dkk., 2020). 

Reproduksi Musik Melalui Imitasi Multisensori (Multi-Sensory Imitation) 
Temuan keempat menunjukkan bahwa reproduksi musikal melalui imitasi melibatkan penggunaan beberapa 
bentuk pengalaman belajar yang telah diperkenalkan selama pembelajaran. Siswa mencoba memainkan 
tangga nada C Mayor dan frase lagu sederhana berdasarkan materi yang sebelumnya didengarkan, dijelaskan 
secara verbal, dan dieksplorasi melalui sentuhan. Imitasi dalam hal ini tidak hanya merujuk pada peniruan 
bunyi atau permainan instruktur, tetapi juga mencakup penggunaan informasi auditori, verbal, taktil, dan 
motorik ketika siswa mencoba mereproduksi materi musikal pada instrumen. Selama proses reproduksi, 
instruktur secara bertahap mengurangi bantuan langsung ketika siswa menunjukkan kemampuan 
menemukan posisi tuts, memainkan pola nada, dan menjaga kesinambungan permainan. Praktik 
pengurangan bantuan atau fading prompt tampak dalam pemberian kesempatan kepada siswa untuk 
melanjutkan permainan dengan intervensi instruktur yang semakin terbatas. Pengurangan bantuan tersebut 
merupakan bagian dari strategi instruksional yang diamati dalam proses pembelajaran, terutama ketika siswa 
mulai mampu melakukan tugas musikal tanpa arahan langsung pada setiap langkah. 

Komponen Multi-Sensory Imitation menggambarkan proses ketika siswa menggunakan informasi yang 
diperoleh melalui pendengaran, penjelasan verbal, dan eksplorasi taktil-kinestetik untuk mereproduksi 
materi musikal. Dalam praktiknya, instruktur tetap dapat memberikan bantuan tambahan apabila siswa 
mengalami kesulitan. Reproduksi musikal tidak selalu berlangsung secara mandiri setelah satu kali 
demonstrasi, tetapi dapat melibatkan pengulangan, koreksi, dan penggunaan kembali modalitas sensoris 
yang diperlukan. 
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Gambar 1. Konseptual HATT-MS 

(Catatan: Keempat komponen HATT-MS menggambarkan pola praktik pedagogis yang bersifat interaktif dan fleksibel, berupaya mengurangi 
instruksional secara bertahap dan meningkatkan kemandirian belajar siswa; instruktur dapat kembali menggunakan dukungan auditori, verbal, 
atau taktil sesuai kebutuhan siswa.) 

Berdasarkan keseluruhan temuan, kerangka HATT-MS merangkum empat pola praktik pedagogis yang 
teridentifikasi dalam pembelajaran keyboard bagi siswa tunanetra. Hearing-Auditory berkaitan dengan 
penggunaan demonstrasi bunyi dan aktivitas mendengarkan materi musikal; Talk-Conceptual berkaitan 
dengan penjelasan verbal mengenai konsep, orientasi instrumen, dan prosedur pembelajaran; Tactile-
Kinesthetic berkaitan dengan eksplorasi instrumen melalui sentuhan dan pengarahan gerakan; sedangkan 
Multi-Sensory Imitation berkaitan dengan reproduksi musikal melalui integrasi berbagai pengalaman tersebut. 
Hubungan antarkomponen tidak menunjukkan urutan tahapan yang tetap, melainkan pola penggunaan 
strategi yang dapat dikombinasikan, diulang, dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa selama 
pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keyboard bagi siswa tunanetra dapat dipahami sebagai 
proses pengorganisasian berbagai sumber informasi nonvisual yang saling melengkapi, bukan sekadar 
penggantian informasi visual dengan satu modalitas sensorik tertentu. Temuan ini sejalan dengan telaah 
sistematis Miyauchi (2020), yang menunjukkan bahwa karakteristik visual dalam materi pembelajaran dapat 
membatasi akses siswa dengan hambatan penglihatan sehingga diperlukan penyesuaian akses dan strategi 
pembelajaran. Penelitian ini memperlihatkan bahwa adaptasi tidak hanya berkaitan dengan penyediaan 
materi alternatif, tetapi juga dengan cara instruktur menghubungkan informasi auditori, penjelasan verbal, 
eksplorasi taktil-kinestetik, dan reproduksi musikal dalam aktivitas pembelajaran. Perhatian pedagogis perlu 
diarahkan pada bagaimana berbagai sumber informasi tersebut digunakan secara terintegrasi sesuai dengan 
tuntutan tugas musikal dan kebutuhan siswa. 

Komponen Hearing-Auditory dalam kerangka HATT-MS berkaitan dengan pentingnya pendengaran 
dalam proses pengenalan dan reproduksi materi musikal. Baker & Green (2016) menunjukkan bahwa siswa 
tunanetra dalam pembelajaran keyboard banyak mengandalkan pendengaran untuk memahami dan 
mereproduksi materi musikal. Temuan penelitian ini memperlihatkan praktik yang sejalan dengan 
pandangan tersebut melalui demonstrasi bunyi, pengenalan frase musikal, pemisahan materi berdasarkan 
tangan, dan penggunaan rekaman audio. Kontribusi temuan ini terletak pada penjelasan mengenai fungsi 
pengalaman auditori sebagai salah satu sumber informasi awal yang kemudian dihubungkan dengan 
orientasi instrumen dan tindakan motorik. Pengalaman mendengarkan tidak hanya digunakan untuk 
mengenali melodi dan ritme, tetapi juga menjadi dasar bagi siswa untuk mencoba mereproduksi materi pada 
keyboard. Hal ini juga berkaitan dengan penelitian sebelumnya, yang menempatkan pendengaran, 
pengenalan pola musikal, dan praktik reproduksi sebagai bagian penting dalam pengembangan keterampilan 
bermain instrumen (Callahan, 2015; İlkay dkk., 2025; Luciani dkk., 2022; Reybrouck & Schiavio, 2024). 
Namun, temuan penelitian ini tidak menunjukkan bahwa pengalaman auditori dapat sepenuhnya 
menggantikan notasi musik atau seluruh bentuk informasi visual. 

Komponen Talk-Conceptual menunjukkan bahwa bahasa memiliki fungsi penting dalam 
mengorganisasikan informasi konseptual dan spasial yang tidak selalu dapat diperoleh melalui pengamatan 
visual. Dalam penelitian ini, instruksi verbal digunakan untuk menjelaskan hubungan antartuts, titik acuan 
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seperti Middle C, posisi tangan, arah gerakan, dan prosedur pembelajaran. Temuan tersebut berkaitan dengan 
argumentasi Brown & Proulx (2016) bahwa keterbatasan akses terhadap informasi visual tidak cukup diatasi 
hanya melalui penyediaan informasi auditori. Informasi mengenai struktur, posisi, dan hubungan spasial 
juga perlu disampaikan melalui representasi konseptual yang dapat dipahami peserta didik. Penjelasan verbal 
membantu siswa menghubungkan istilah dan instruksi dengan posisi fisik instrumen (Roman dkk., 2024). 
Akan tetapi, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa penjelasan verbal tidak selalu berdiri sendiri. 
Informasi konseptual dapat menjadi lebih konkret ketika dikombinasikan dengan kesempatan untuk meraba 
tuts dan melakukan gerakan secara langsung. Fungsi Talk-Conceptual terletak pada penyediaan kerangka 
pemahaman yang menghubungkan informasi bahasa dengan pengalaman fisik dan musikal. 

Temuan mengenai Tactile-Kinesthetic memperlihatkan bahwa sentuhan dan gerakan memiliki fungsi 
penting dalam membangun orientasi fisik terhadap instrumen. Pembelajaran keyboard dengan media Braille 
menuntut siswa menghubungkan proses membaca melalui sentuhan dengan praktik memainkan instrumen 
(Lu dkk., 2024). Tantangan pembelajaran keyboard bagi siswa tunanetra juga berkaitan dengan kebutuhan 
untuk mengenali dan menerapkan informasi musikal melalui proses yang tidak sepenuhnya mengandalkan 
pengamatan visual (Lu dkk., 2023). Dalam penelitian ini, pengalaman taktil-kinestetik mencakup eksplorasi 
pola kelompok tuts, pengenalan posisi dan perpindahan tangan, koreksi penjarian, serta pengarahan gerakan 
oleh instruktur. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa sentuhan tidak hanya digunakan untuk mengenali 
karakteristik fisik instrumen, tetapi juga untuk menghubungkan orientasi spasial dengan pelaksanaan 
tindakan motorik. Komponen ini memberikan penjelasan mengenai bagaimana informasi mengenai posisi 
dan gerakan diterjemahkan ke dalam pengalaman bermain instrumen. Hasil penelitian tidak dapat 
digunakan untuk menyimpulkan bahwa bantuan taktil selalu lebih unggul daripada instruksi verbal atau 
auditori. Penggunaannya bergantung pada kebutuhan orientasi dan tugas musikal yang sedang dilakukan 
siswa. 

Integrasi berbagai sumber informasi tersebut tampak dalam komponen Multi-Sensory Imitation. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa imitasi musikal tidak hanya berupa proses menyalin bunyi atau permainan 
instruktur, tetapi juga melibatkan penggunaan informasi auditori, penjelasan verbal, pengalaman taktil, dan 
tindakan motorik ketika siswa mereproduksi materi pada keyboard. Dalam kerangka HATT-MS, imitasi 
dipahami sebagai aktivitas reproduksi musikal yang menghubungkan pengalaman perseptual dan tindakan 
bermain, bukan sebagai modalitas sensorik yang berdiri sendiri. Siswa menggunakan informasi yang 
diperoleh melalui beberapa bentuk pengalaman belajar untuk memainkan tangga nada C Mayor dan frase 
lagu sederhana. Ketika siswa mengalami kesulitan, instruktur dapat kembali memberikan penjelasan atau 
bantuan taktil. Pola tersebut memperlihatkan bahwa reproduksi musikal berlangsung melalui proses yang 
dapat melibatkan pengulangan, koreksi, dan pengintegrasian kembali informasi. Oleh karena itu, Multi-
Sensory Imitation menjadi komponen yang menggambarkan bagaimana berbagai praktik pedagogis yang 
teridentifikasi digunakan dalam pelaksanaan tugas musikal. 

HATT-MS tidak dimaksudkan untuk menggantikan notasi musik Braille atau meniadakan kebutuhan 
terhadap literasi musik yang aksesibel. Sebaliknya, kerangka ini menawarkan cara untuk memahami 
pengorganisasian praktik instruksional nonvisual yang dapat digunakan dalam situasi pembelajaran ketika 
siswa membutuhkan kombinasi informasi auditori, verbal, dan taktil-kinestetik. Notasi Braille tetap memiliki 
fungsi tersendiri dalam pengembangan literasi dan kemandirian musikal (Payne & An, 2025), sedangkan 
praktik yang dirangkum dalam HATT-MS menggambarkan cara instruktur memfasilitasi pengalaman 
belajar dan reproduksi musikal. Keduanya perlu dipahami sebagai sumber dukungan yang dapat saling 
melengkapi, bukan sebagai pendekatan yang saling menggantikan. 

Kontribusi konseptual penelitian ini terletak pada sintesis empat pola praktik pedagogis yang ditemukan 
dalam pembelajaran keyboard bagi siswa tunanetra ke dalam satu kerangka empiris-kontekstual. HATT-MS 
tidak memperkenalkan pendengaran, bahasa, sentuhan, gerakan, atau imitasi sebagai strategi yang 
sepenuhnya baru. Unsur-unsur tersebut telah dikenal dalam praktik pembelajaran musik dan pendidikan 
bagi peserta didik dengan hambatan penglihatan. Hal yang ditawarkan penelitian ini adalah 
pengorganisasian hubungan antarpola praktik tersebut berdasarkan proses instruksional yang diamati, 
termasuk kemungkinan instruktur mengombinasikan, mengulang, atau menyesuaikan bantuan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. HATT-MS memberikan perspektif untuk memahami bagaimana pengalaman 
auditori, penjelasan verbal-konseptual, eksplorasi taktil-kinestetik, dan reproduksi musikal saling 
berhubungan dalam satu fokus pembelajaran instrumen. Kerangka ini merupakan hasil sintesis analitis 
terhadap data lapangan dan belum dimaksudkan sebagai teori pedagogis universal atau model pembelajaran 
yang telah tervalidasi melalui pengujian eksperimental. 
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Secara praktis, temuan penelitian memberikan tiga implikasi bagi pembelajaran musik di sekolah khusus. 
Pertama, instruktur dapat mengombinasikan demonstrasi auditori, penjelasan verbal, eksplorasi sentuhan, 
dan reproduksi musikal sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa, daripada mengandalkan 
satu strategi pengganti informasi visual. Kedua, intensitas bantuan instruksional perlu disesuaikan dengan 
pengalaman dan kemampuan individual siswa. Siswa yang belum memiliki pengalaman bermain keyboard 
dapat membutuhkan lebih banyak dukungan dalam orientasi instrumen, sedangkan siswa yang telah 
memiliki pengalaman sebelumnya mungkin memerlukan bantuan yang berbeda. Ketiga, bantuan 
instruksional, termasuk pengarahan taktil, dapat dikurangi secara bertahap ketika siswa mulai mampu 
melakukan tugas musikal dengan intervensi yang lebih terbatas. Praktik fading prompt yang diamati dalam 
penelitian ini menunjukkan orientasi instruksional pada pemberian kesempatan kepada siswa untuk 
mengambil alih pelaksanaan tugas secara lebih mandiri. Implikasi tersebut menempatkan bantuan instruktur 
sebagai dukungan pedagogis yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar, bukan sebagai pengganti aktivitas 
musikal siswa. 

Distribusi tingkat kemandirian pada akhir periode pengamatan menunjukkan bahwa tujuh dari delapan 
siswa berada pada kategori sangat mandiri atau mandiri dengan bantuan minimal, sedangkan satu siswa 
masih memerlukan bantuan aktif. Temuan tersebut memberikan gambaran mengenai tingkat bantuan 
instruksional yang diperlukan siswa ketika memainkan materi yang diamati, tetapi tidak membuktikan 
bahwa HATT-MS menyebabkan peningkatan kemandirian. Perkembangan kemandirian siswa selama 
periode penelitian tidak dapat sepenuhnya dikaitkan dengan integrasi empat komponen HATT-MS. Faktor 
lain, seperti pengalaman belajar sebelumnya, intensitas latihan mandiri, tingkat keterampilan awal, 
karakteristik hambatan penglihatan, dan kualitas interaksi dengan instruktur, kemungkinan turut 
memengaruhi proses pembelajaran. Karena penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol atau 
pengukuran sebelum dan sesudah intervensi dengan instrumen standar, kontribusi relatif masing-masing 
faktor belum dapat dipisahkan secara kuantitatif. 

Interpretasi temuan perlu mempertimbangkan keterbatasan desain dan konteks penelitian. Penelitian 
dilaksanakan pada satu sekolah dengan delapan siswa dan dua instruktur sehingga temuan 
merepresentasikan praktik pedagogis pada institusi tersebut. Materi pembelajaran yang diamati juga 
berfokus pada tangga nada C Mayor dan melodi sederhana hingga tingkat menengah. Oleh karena itu, 
temuan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan penerapan HATT-MS pada repertoar polifonik atau 
struktur musikal yang lebih kompleks. Penelitian ini juga belum mengukur retensi keterampilan dalam 
jangka panjang. Selain itu, karena peneliti terlibat dalam pengamatan terhadap proses pembelajaran, 
kemungkinan bias interpretasi dan perubahan perilaku partisipan akibat kehadiran pengamat perlu 
dipertimbangkan dalam membaca hasil penelitian. HATT-MS perlu dipahami sebagai kerangka pedagogis 
yang dirumuskan dari pola empiris dalam hal tertentu, bukan sebagai model universal yang telah divalidasi 
melalui pengujian eksperimental. 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian terhadap HATT-MS melalui desain longitudinal 
untuk mengamati proses perkembangan dan retensi keterampilan dalam periode yang lebih panjang. Desain 
single-subject research dapat digunakan untuk mengidentifikasi perubahan performa individual secara lebih 
sistematis, sedangkan pendekatan mixed methods dapat menggabungkan temuan observasional dengan 
pengukuran performa musik yang lebih terstandar. Selain itu, penerapan kerangka ini dapat dieksplorasi 
pada repertoar yang lebih kompleks, instrumen musik lain, dan lokus pendidikan yang berbeda. Penelitian 
lanjutan juga perlu mengkaji apakah keempat komponen HATT-MS dapat diterapkan secara konsisten pada 
karakteristik siswa, instruktur, dan lingkungan pembelajaran yang berbeda, serta mengidentifikasi kondisi 
yang memengaruhi penggunaan masing-masing komponen. Pengembangan teknologi asistif, termasuk 
materi audio interaktif, MIDI yang aksesibel, dan perangkat lunak musik yang kompatibel dengan pembaca 
layar, juga menjadi arah penting untuk memperluas akses terhadap pembelajaran musik bagi siswa 
tunanetra. 

 

Simpulan 
Pembelajaran keyboard bagi siswa tunanetra dalam penelitian ini memperlihatkan keterhubungan berbagai 
praktik pedagogis nonvisual yang meliputi pengalaman auditori, penjelasan verbal-konseptual, eksplorasi 
taktil-kinestetik, dan reproduksi musikal melalui imitasi multisensori. Berdasarkan analisis terhadap praktik 
pembelajaran yang diamati, keempat pola tersebut disintesiskan ke dalam kerangka pedagogis HATT-MS 
(Hearing-Auditory, Talk-Conceptual, Tactile-Kinesthetic, dan Multi-Sensory Imitation). Kerangka ini 
menggambarkan bahwa praktik pembelajaran tidak berlangsung melalui tahapan yang sepenuhnya terpisah 
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atau linear, melainkan melalui penggunaan berbagai modalitas yang saling berhubungan dan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dalam proses tersebut, instruktur memberikan dukungan auditori, 
verbal, dan taktil sesuai kebutuhan, kemudian secara bertahap mengurangi bantuan ketika siswa mulai 
mampu melakukan tugas musikal dengan lebih mandiri. Temuan ini menunjukkan bagaimana praktik 
pedagogis multisensori diorganisasikan dalam pembelajaran keyboard nonvisual. Kontribusi utama penelitian 
ini terletak pada perumusan HATT-MS sebagai kerangka pedagogis empiris-kontekstual yang 
menyintesiskan hubungan antara empat pola praktik pembelajaran nonvisual dalam pembelajaran keyboard 
bagi siswa tunanetra. Kerangka ini memberikan perspektif untuk memahami bagaimana pengalaman 
auditori, penjelasan verbal-konseptual, eksplorasi taktil-kinestetik, dan imitasi musikal dapat diorganisasikan 
sebagai praktik instruksional yang saling melengkapi, bukan sebagai strategi yang berdiri sendiri. Dalam 
praktik pendidikan musik khusus, HATT-MS dapat digunakan sebagai acuan konseptual bagi instruktur 
untuk merancang dan menyesuaikan kegiatan pembelajaran berdasarkan karakteristik materi, pengalaman, 
serta kebutuhan individual siswa. Kontribusi penelitian ini bukan membuktikan keunggulan atau efektivitas 
HATT-MS dibandingkan pendekatan lain, melainkan memberikan kerangka untuk memahami dan 
mengorganisasikan praktik pedagogis yang ditemukan melalui eksplorasi empiris. HATT-MS dalam 
penelitian ini tidak diposisikan sebagai model universal atau pendekatan pembelajaran yang telah terbukti 
lebih efektif dibandingkan strategi lainnya. Temuan penelitian terbatas pada studi kasus di satu institusi 
dengan delapan siswa dan dua instruktur, serta materi pembelajaran yang berfokus pada tangga nada C 
Mayor dan melodi sederhana hingga tingkat menengah. Penelitian ini juga belum menguji efektivitas 
kerangka, membandingkan hasil pembelajaran antarmetode, maupun mengukur retensi keterampilan dalam 
jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu mengeksplorasi penerapan HATT-MS pada 
tingkat pendidikan, karakteristik peserta didik, instrumen, dan materi musikal yang lebih beragam. Desain 
longitudinal, single-subject research, dan mixed methods dapat dipertimbangkan untuk mengkaji perkembangan 
keterampilan, kebutuhan bantuan instruksional, serta konsistensi penerapan setiap komponen dalam situasi 
pembelajaran yang berbeda. HATT-MS dapat menjadi landasan konseptual bagi pengembangan dan 
penelitian lebih lanjut dalam penguatan praktik pendidikan musik yang aksesibel bagi siswa tunanetra. 
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